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Abstract   
 
Background: Parkinson's disease is the most common neurodegenerative disorder affecting more 
than 10 million people worldwide. This disease is characterized by progressive dopaminergic neuron 
damage in the substantia nigra. This damage can be triggered by aging and the presence of oxidative 
stress because of free radicals. Antioxidants can inhibit the formation of free radicals and reduce 
oxidative stress, so they can be used as an alternative treatment for Parkinson's disease. 
Objective: This review article aimed to provide information about the antioxidant effects of selected 
herbal plants on Parkinson's disease. 
Method: This study used literature study methods sourced from national and international scientific 
journals published in the last 5 years (2016-2020). Literature search were carried out using 
databases such as Google Scholar, PubMed®, ScienceDirect, and Garuda Portal. 
Results: The high content of antioxidants in plants could protect nerve cells from oxidative damage 
and reduce symptoms such as tremors, muscle stiffness, impaired coordination and motor balance in 
test animals. 
Conclusion: Natural antioxidants from herbal plants proved to be able to prevent oxidative stress 
caused by free radicals and reduce symptoms of Parkinson's disease. 
Keywords: Parkinson's disease, antioxidants, oxidative stress, herbal plants 
 
Intisari  
Latar belakang: Penyakit Parkinson merupakan gangguan neurodegeneratif paling umum yang 
mempengaruhi lebih dari 10 juta orang di seluruh dunia. Penyakit ini ditandai dengan kerusakan 
neuron dopaminergik secara progresif di substansia nigra. Kerusakan tersebut dapat dipicu oleh 
penuaan dan adanya stres oksidatif akibat adanya radikal bebas. Antioksidan mampu menghambat 
pembentukan radikal bebas dan mengurangi stres oksidatif, sehingga dapat digunakan sebagai salah 
satu alternatif pengobatan penyakit Parkinson. 
Tujuan: Review artikel ini bertujuan untuk memberikan informasi mengenai pengaruh antioksidan 
dari beberapa tanaman herbal terpilih terhadap penyakit Parkinson. 
Metode: Penelitian ini menggunakan metode studi literatur yang bersumber dari jurnal ilmiah 
nasional maupun internasional yang diterbitkan 5 tahun terakhir (2016-2020). Pencarian literatur 
dilakukan dengan menggunakan database seperti Google Scholar, PubMed®, ScienceDirect, dan Portal 
Garuda.   
Hasil: Kandungan antioksidan yang tinggi dapat melindungi sel saraf dari kerusakan oksidatif dan 
mampu mengurangi gejala seperti tremor, kekakuan otot, gangguan koordinasi, dan keseimbangan 
motorik pada hewan uji. 
Kesimpulan: Antioksidan alami dari tanaman herbal terbukti mampu mencegah terjadinya stres 
oksidatif yang diakibatkan oleh radikal bebas dan mengurangi gejala dari penyakit Parkinson. 
Kata kunci : Penyakit Parkinson, antioksidan, stres oksidatif, tanaman herbal 
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1. Pendahuluan 

Penyakit Parkinson (Parkinson’s Disease/PD) merupakan gangguan neurodegeneratif 

pada sistem saraf pusat yang disebabkan oleh hilangnya neuron dopaminergik secara 

progresif dalam substantia nigra pars compacta (SNpc) (Nofitasari et al., 2017). Sel-sel saraf 

(neuron) di daerah tersebut bertugas untuk memproduksi neurotransmitter dopamin 

(Anitasari et al., 2017), yaitu mediator yang dibutuhkan otak untuk mengkoordinasikan dan 

mengatur gerakan normal. Jika sel saraf dopaminergik pada bagian otak rusak, maka akan 

terjadi gangguan sistem koordinasi gerakan yang disebabkan oleh penurunan produksi 

dopamine (Ardhianta et al., 2017). Sel saraf dopaminergik dapat mengalami kerusakan karena 

proses penuaan atau banyaknya radikal bebas dalam sel-sel otak sehingga terjadi oksidasi 

atau stres oksidatif yang berlebihan (Anitasari et al., 2017). 

Prevalensi PD meningkat seiring bertambahnya usia, mempengaruhi kurang dari 0,5% 

orang berusia 60-an dan 2,5% dari usia di atas 80 tahun (Dipiro et al., 2020). Secara 

keseluruhan PD lebih banyak ditemukan pada laki-laki daripada perempuan dengan 

perbandingan 3:2 (Muliawan et al., 2018). Prevalensinya diprediksi akan meningkat dua kali 

lebih banyak pada tahun 2030 (Banjari et al., 2018), dan lima kali lebih banyak pada tahun 

2050 (Savica et al., 2016). Dampak yang akan terjadi jika PD tidak terobati yaitu dapat 

mengganggu aktivitas sehari-hari, kualitas hidup menurun, usia harapan hidup pendek, serta 

membutuhkan lebih banyak biaya untuk perawatan (Anitasari et al., 2017). 

Faktor dasar munculnya PD yaitu adanya kerusakan neuron dopaminergik secara 

progresif lebih dari 60% di SNpc. Kadar dopamin menjadi berkurang hingga di bawah batas 

fisiologis karena sel tersebut mengalami kerusakan. Gejala PD akan mulai muncul jika jumlah 

neuron dopaminergik yang hilang lebih dari 70% (Gunawan et al., 2017). Gejala motorik atau 

gejala fisik pada penderita PD yang sering muncul yaitu tremor, sulit memulai pergerakan 

(bradikinesia), dan kekakuan otot (katalepsi) (Kuang et al., 2018), sedangkan untuk gejala 

non motorik yaitu gangguan tidur, kelainan sensorik (bau dan rasa) (Banjari et al., 2018), 

depresi, psikosis, dan autonomic dysfunction (Nofitasari et al., 2017). 

Levodopa, karbidopa, apomorfin, amantadin, dan selegilin merupakan obat-obatan 

sintetis yang umumnya digunakan sebagai terapi PD (Raza et al., 2019). Namun, penggunaan 

obat sintetis tersebut dapat menimbulkan efek samping yang merugikan (Nofitasari et al., 

2017). Selain itu, dari segi ekonomi pun penggunaan obat sintetis jauh lebih mahal karena 

biasanya digunakan dalam rentang waktu yang lama (jangka panjang) (Ardhianta et al., 2017). 
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Antioksidan yang terkandung pada tanaman dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif 

pengobatan PD. Senyawa antioksidan mampu melindungi sel-sel tubuh manusia dan 

mencegah terjadinya stres oksidatif yang diakibatkan oleh radikal bebas (Nofitasari et al., 

2017). 

Review artikel ini bertujuan untuk memberikan informasi mengenai pengaruh 

antioksidan dari beberapa tanaman herbal terpilih terhadap penyakit Parkinson. Terdapat 10 

tanaman herbal yang akan dibahas pada review artikel ini, yaitu Mucuna pruriens L., Tinospora 

cordifolia L., Hibiscus sabdariffa L., Camellia sinensis L., Uncaria gambir Roxb., Ginkgo biloba L., 

Centella asiatica L., Curcuma longa L., Curcuma xanthorrhiza Roxb., dan Apium graveolens L. 

 

2. Metodologi penelitian 

Literatur yang digunakan untuk dijadikan referensi pada review artikel ini terdiri dari 

jurnal ilmiah nasional maupun internasional. Strategi dalam pencarian literatur dilakukan 

dengan menggunakan database seperti Google Scholar, PubMed®, ScienceDirect, dan Portal 

Garuda. Adapun kata kunci atau keyword yang digunakan pada database Google Scholar dan 

Portal Garuda yaitu “Penyakit Parkinson”, “Antioksidan”, “Radikal Bebas”, “Stres Oksidatif”, 

“Tanaman Herbal sebagai Antiparkinson”, “Tanaman Herbal sebagai Antioksidan”, sedangkan 

pada database Google Scholar, PubMed®, dan ScienceDirect yaitu “Parkinson’s Disease”, 

“Antioxidants”, “Free Radicals”, “Oxidative Stress”, “Herbal Plants as Anti-Parkinson’s”, “Herbal 

Plants as Antioxidants”. 

Setelah mendapatkan literatur yang dikehendaki, kemudian dilakukan proses skrining 

berdasarkan kriteria inklusi. Jurnal ilmiah diskrining berdasarkan judul, abstrak, kata kunci 

atau keywords, dan keseluruhan isi teks. Kriteria inklusi berupa jurnal ilmiah yang diterbitkan 

5 tahun terakhir (2016–2020) dan membahas tentang aktivitas antioksidan dari tanaman 

herbal yang berpengaruh terhadap PD. Kriteria eksklusi yakni artikel termasuk review article. 

Setelah dilakukan proses skrining, didapatkan jurnal ilmiah yang relevan dengan penelitian 

yaitu sebanyak 20 jurnal dari Google Scholar (n=7), PubMed® (n=8), ScienceDirect (n=2), dan 

Portal Garuda (n=3). 
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Gambar 1. Skema Pencarian Literatur 
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3. Hasil dan pembahasan 

Radikal bebas seperti reactive oxygen species (ROS) terus diproduksi oleh tubuh 

manusia sebagai akibat dari reaksi kimia yang terjadi di dalam tubuh. ROS ini terdiri dari 

elektron tidak berpasangan yang membuatnya sangat tidak stabil dan dapat memulai 

berbagai reaksi berantai di dalam sel. ROS yang diproduksi secara berlebihan dapat 

menyebabkan kondisi patologis serius yang dikenal sebagai stres oksidatif (Sharma et al., 

2016). Stres oksidatif mengacu pada ketidakseimbangan antara sistem oksidasi dan sistem 

antioksidan, sehingga zat oksidatif terakumulasi secara berlebihan di dalam sel (Zhao et al., 

2019). Stres yang diinduksi oleh ROS patogen ini menyebabkan kerusakan DNA, peroksidasi 

lipid, modifikasi protein, dan efek patologis lain yang akhirnya dapat menyebabkan kerusakan 

dan kematian sel (Alsharif et al., 2021). 

 Cara paling efektif untuk menghilangkan dan menekan aksi ROS adalah dengan 

bantuan antioksidan (Jhansi & Kola, 2019). Kerusakan dan kematian sel dapat dicegah oleh 

senyawa antioksidan melalui proses penghambatan reaksi oksidasi yang dilakukan dengan 

cara memberikan elektron hingga radikal bebas menjadi stabil. Beberapa antioksidan alami 

yang terdapat dalam tanaman herbal telah banyak digunakan sebagai penangkal radikal 

bebas dan mencegah terjadinya stres oksidatif pada suatu penyakit neurodegeneratif, 

termasuk PD (Misfadhila et al., 2019). Berikut hasil studi literatur mengenai potensi 

antioksidan dari tanaman herbal yang berpengaruh terhadap PD terlampir pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil studi literatur tanaman herbal 

No. 
Penulis 
(Tahun) 

Nama 
Tanaman 

Bagian 
tanaman  

yang 
digunakan 

Temuan 

1 
(Amelinda et 

al., 2018) 

Curcuma 
xanthorrhiza 

Roxb. 
Rimpang 

Kurkumin berperan sebagai antioksidan 
yang mampu menghambat ROS 

2 
(Anitasari et 

al., 2017) 

Curcuma 
xanthorrhiza 

Roxb. 
Rimpang 

Kurkumin memiliki aktivitas antioksidan, 
sehingga mampu mencegah kerusakan 

neuron dopaminergik akibat stres 
oksidatif 

3 
(Ardhianta et 

al., 2017) 
Hibiscus 

sabdariffa L. 
Kelopak 
Bunga 

Alkaloid, flavonoid, dan saponin berkaitan 
dengan aktivitas antiparkinson. Flavonoid 

juga berperan sebagai antioksidan yang 
mampu menembus sawar darah otak 
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No. 
Penulis 
(Tahun) 

Nama 
Tanaman 

Bagian 
tanaman  

yang 
digunakan 

Temuan 

4 
(Ashidi et al., 

2019) 
Mucuna 

pruriens L. 
Biji 

Senyawa fenolat berupa flavonoid dan 
tanin berperan sebagai antioksidan utama 

untuk menangkal radikal bebas 

5 
(Banjari et al., 

2018) 
Ginkgo biloba L. Daun 

Berpotensi sebagai obat untuk penyakit 
neurodegeneratif karena kandungan 

antioksidannya tinggi dan berkontribusi 
pada aktivitas pelindung saraf 

6 
(Bhat et al., 

2019) 
Curcuma longa 

L. 
Rimpang 

Kurkumin memiliki aktivitas antioksidan 
yang dapat melindungi neuron 

dopaminergik dari kerusakan akibat 1-
methyl-4-phenyl-1,2,3,6-tetrahydropyridine 

(MPTP) 

7 
 (Birla et al., 

2019) 
Tinospora 

cordifolia L. 
Batang 

Melindungi neuron dopaminergik, 
menghambat stres oksidatif dengan 

menekan peradangan saraf yang terjadi di 
jaringan nigrostriatal 

8 
(Carrera & 
Cacabelos, 

2019) 

Curcuma longa 
L. 

Rimpang 

Efek antioksidan dari kurkumin dapat 
melewati sawar darah otak dan 

meningkatkan kadar dopamin striatal 
pada neuron SNpc 

9 
(Chonpathom

pikunlert et 
al., 2018) 

Apium 
graveolens L. 

Herba 

Pada model in vivo memiliki aktivitas 
pelindung saraf dan memberikan 

kontribusi untuk perlindungan terhadap 
PD 

10 
(Jhansi & 

Kola, 2019) 
Centella 

asiatica L. 
Herba 

Memiliki aktivitas farmakologis yang luas 
dalam perbaikan otak dan efek pelindung 

saraf, karena potensi antioksidan alami 
yang mampu mencegah kerusakan 

oksidatif 

11 
(Jimoh et al., 

2020) 
Mucuna 

pruriens L. 
Biji 

Kandungan fenolat yang tinggi merupakan 
pendorong utama aktivitas antioksidan 

dan efek terapeutik 

12 
(Kooti & 

Daraei, 2017)  
Apium 

graveolens L. 
Herba 

Terdapat senyawa fenolat dan flavonoid 
dengan kapasitas antioksidan yang tinggi, 

sehingga mampu menurunkan tingkat 
stres oksidatif 

13 
(Kuang et al., 

2018) 
Ginkgo biloba L. Daun 

Antioksidan berupa flavonoid dan 
terpenoid dapat menurunkan kerusakan 

oksidatif dan mempertahankan 
homeostasis dopamin, sehingga mampu 

menghilangkan radikal bebas, 
meningkatkan aktivitas lokomotor, dan 

menghambat perkembangan PD 
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No. 
Penulis 
(Tahun) 

Nama 
Tanaman 

Bagian 
tanaman  

yang 
digunakan 

Temuan 

14 
(Malar et al., 

2020)  
Camellia 

sinensis L. 
Daun 

Senyawa polifenol yang kaya akan katekin, 
dapat memperbaiki gangguan motorik, 

memulihkan tyrosin hidroxilase (TH), serta 
mengurangi interaksi antara oligomer α-

synuclein dan membran sel 

15 
(Mareta, 

2020) 
Centella 

asiatica L. 
Herba 

Senyawa polifenol, flavonoid, karoten, 
tanin, vitamin C, dan triterpenoid memiliki 

aktivitas antioksidan 

16 
(Nofitasari et 

al., 2017)  
Uncaria gambir 

Roxb. 
Daun 

Katekin yang merupakan senyawa 
flavonoid mampu menembus sawar darah 

di otak dan mencegah terjadinya stres 
oksidatif, serta polifenol yang dapat 

mengurangi gejala kekakuan otot dan 
gangguan keseimbangan motorik pada PD 

17 
(Rai et al., 

2017) 
Mucuna 

pruriens L. 
Biji 

Fenolat dan flavonoid berpotensi 
membasmi radikal bebas dan mengurangi 

risiko gangguan terkait stres oksidatif, 
sehingga dapat melindungi neuron 

dopaminergik dari degenerasi nigrostriatal 

18 
(Srivastav et 

al., 2017) 

Curcuma longa 
L. 

Rimpang 

Kurkumin berfungsi sebagai antioksidan 
yang mampu meningkatkan dopamin 

striatal, melindungi saraf terhadap 
penuaan otak, kematian saraf, defisit 

perilaku, dan kerusakan sawar darah otak 

Ginkgo biloba L. Daun 
Bersifat antioksidatif, antiinflamasi, 

antipenuaan dan memberikan 
perlindungan pada saraf 

Camellia 
sinensis L. 

Daun 
Polifenol yang memiliki fitur antioksidatif, 
antiinflamasi, dan pelindung saraf dapat 

mengurangi risiko PD 

19 
(Wang et al., 

2021) 
Ginkgo biloba L. Daun 

Ginkgetin dan bilobalide mampu 
melindungi neuron dopaminergik secara 

efektif dengan mengurangi kerusakan 
oksidatif, mengaktifkan mikroglial, dan 

meningkatkan potensi neurotropik 

20 
(Yadav et al., 

2017)  
Mucuna 

pruriens L. 
Biji 

Senyawa bioaktif terpenting dari MP yaitu 
alkaloid, flavonoid, tanin, dan fenolat.  

Serta terdapat levodopa yang merupakan 
prekursor langsung dari neurotransmitter 

dopamin 

 

3.1 Mucuna pruriens L. (biji karabenguk) 

Tanaman ini secara alami mengandung levodopa (4,7%) dan telah digunakan secara 

tradisional sebagai obat yang efektif untuk beberapa penyakit yang berhubungan dengan 

otak, termasuk mengurangi tremor pada PD (Johnson et al., 2018). Senyawa bioaktif 
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terpenting dari tumbuhan ini adalah senyawa alkaloid, flavonoid, tanin, dan fenolat (Yadav et 

al., 2017). Kandungan flavonoid dan tanin telah dikenal sebagai senyawa fenolat utama yang 

berperan sebagai antioksidan utama untuk menangkal radikal bebas atau ROS (Ashidi et al., 

2019).   

Radikal bebas diketahui mengakibatkan stres oksidatif yang menyebabkan kerusakan 

lipid (peroksidasi lipid), protein, karbohidrat, dan asam nukleat. Kerusakan tersebut telah 

diidentifikasi sebagai faktor utama yang berkontribusi buruk pada PD (Ashidi et al., 2019). 

Hal tersebut dapat menyebabkan hilangnya neuron dopaminergik di daerah SNpc (Rane et al., 

2019). Metabolit sekunder dari tanaman herbal memiliki banyak khasiat obat untuk 

memerangi berbagai penyakit dan gangguan. Tanaman ini merupakan sumber senyawa 

antioksidan yang baik untuk pengobatan gangguan terkait stres oksidatif seperti PD dan 

gangguan neurodegeneratif lainnya (Aware et al., 2019). Berbagai aktivitas farmakologis dan 

biologis dari sebagian besar produk alami, terutama yang berasal dari tumbuhan, disebabkan 

oleh polifenol. Kandungan fenolat yang tinggi merupakan pendorong utama aktivitas 

antioksidan dan efek terapeutik (Jimoh et al., 2020). 

Laporan menunjukkan bahwa serbuk biji lebih bermanfaat bagi pasien PD daripada 

obat sintetis, bila digunakan untuk jangka panjang (Yadav et al., 2017). Pengobatan dengan 

tanaman ini mengurangi cedera oksidatif dengan menurunkan tingkat malondialdehyde 

(MDA) bersama dengan pemulihan tingkat glutathione (GSH) dan aktivitas catalase (CAT) di 

nigrostriatum (Rai et al., 2017). Tanaman ini juga menunjukkan efek positif pada pasien PD 

dalam uji klinis, dengan onset kerja yang cepat dan tanpa peningkatan diskinesia secara 

bersamaan (Banjari et al., 2018). 

3.2 Tinospora cordifolia L. (bratawali) 

Aktivitas pelindung saraf dari ekstrak bratawali diukur melalui parameter stres 

oksidatif yaitu MDA dan antioksidan seperti superoxide dismutase (SOD), CAT, dan GSH di 

wilayah nigrostriatal otak. Hasil penelitian Birla et al. (2019) menunjukkan bahwa ekstrak 

bratawali berpotensi menurunkan kadar MDA di wilayah nigrostriatal, secara jelas 

menunjukkan sifat antioksidan yang kuat. Molekul antioksidan seperti SOD, CAT (enzimatik), 

dan GSH (non-enzimatik) memainkan peran penting dalam membersihkan radikal bebas. 

Ketidakseimbangan antara sistem pertahanan antioksidan dan stres oksidatif menyebabkan 

penurunan antioksidan endogen GSH, SOD, dan CAT. Setelah pemberian ekstrak bratawali, 

aktivitas SOD, CAT, dan tingkat GSH di SNpc otak dipulihkan secara signifikan. Pemulihan ini 
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menandakan adanya aktivitas antioksidan yang mampu menghambat stres oksidatif. Selain 

itu, bratawali juga berfungsi sebagai neuroprotektif terhadap peradangan saraf yang terjadi di 

jaringan nigrostriatal, melindungi neuron dopaminergik, dan sel-sel TH-positif di SNpc 

dengan cara menekan peradangan saraf pada otak tikus PD yang diinduksi MPTP. Dari 

penelitian Birla et al. (2019) terbukti bahwa ekstrak bratawali memiliki potensi pelindung 

saraf yang kuat, karena adanya aktivitas antioksidan dan antiinflamasi, sehingga dapat 

dijadikan sebagai kandidat obat potensial untuk PD. 

3.3 Hibiscus sabdariffa L. (bunga rosella) 

Senyawa seperti flavonoid (gossypetine, hibiscetine, sadderetine) dan antosianin 

(cyanidin-3-sambubioside, delphinidin-3-glucose, delphinidin-3-sambubioside, vitamin C) yang 

terdapat di dalam bunga rosella berkhasiat sebagai antioksidan. Antioksidan berupa 

antosianin, polifenol, dan flavonoid mampu melawan stres oksidatif, menetralkan ROS, 

menghambat apoptosis, dan mengembalikan sinyal neuron yang hilang. Hasil penelitian 

Ardhianta et al. (2017) menunjukkan bahwa ekstrak bunga rosella memiliki efek 

antiparkinson karena mampu menurunkan gejala PD pada tikus putih galur Sprague Dawley 

yang diinduksi haloperidol dan dosis 300 mg/kgbb merupakan dosis yang efektif. Dosis yang 

semakin tinggi menunjukkan hasil yang semakin baik juga dalam mengurangi gejala PD. 

Bunga rosella efektif dalam mengurangi gejala kekakuan otot pada uji katalepsi dan mampu 

menjaga keseimbangan motorik pada rotarod test. Senyawa flavonoid, saponin, dan alkaloid 

berkaitan dengan adanya aktivitas antiparkinson pada bunga rosella. Flavonoid berperan 

sebagai antioksidan yang mampu menembus sawar darah di otak. Hal tersebut sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa antioksidan mampu menyembuhkan PD 

karena dapat mengurangi kerusakan pada sel-sel penghasil dopamin yang disebabkan oleh 

radikal bebas (Misfadhila et al., 2019). 

3.4 Camellia sinensis L. (daun teh) 

Teh hijau atau teh hitam terbuat dari ekstrak daun Camellia sinensis yang mengandung 

fitokimia, seperti polifenol dan kafein. Polifenol yang terdapat pada teh hijau antara lain 

epicatechin (EC), epicatechin-3-gallate (ECG), epigallocatechin (EGC), epigallocatechin-3-

gallate (EGCG), dan flavanol (kaempferol, quercetin, dan myricetin) (Carrera & Cacabelos, 

2019). Polifenol teh hijau dikenal dengan beberapa manfaat kesehatan, termasuk aktivitas 

antioksidan, antiinflamasi, dan pelindung saraf. Pengobatan ekstrak polifenol teh kaya katekin 

mampu memperbaiki gangguan motorik, memulihkan TH, mengurangi tingkat oligomer α-
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synuclein dan agregasi yang diberikan MPTP. Mekanisme EGCG dalam mengurangi kehilangan 

dopamin yaitu dengan cara memodulasi antioksidan striatal, SOD, dan CAT ke tingkat yang 

signifikan. Lebih lanjut, EGCG dapat mencegah reduksi TH, yaitu enzim yang mengkatalisis 

pembentukan L-dihydroxyphenylalanine (L-DOPA) dari tirosin dalam jalur biosintetik 

dopamin, sehingga kematian neuron dopaminergik dapat dicegah (Malar et al., 2020). 

Kandungan antioksidan yang tinggi dalam teh hijau dapat melawan efek merugikan 

dari stres oksidatif, baik secara langsung atau dengan mengganggu mekanisme pertahanan 

tubuh. Aktivitas antioksidan polifenol teh hijau disebabkan adanya gugus hidroksil dalam 

struktur kimianya yang dapat menyumbangkan elektron (H+) untuk netralisasi radikal bebas. 

Polifenol teh hijau juga memiliki efek positif pada enzim antioksidan. Konsumsi teh hijau oleh 

individu yang terkena PD menunjukkan peningkatan yang nyata pada enzim antioksidan 

(CAT, SOD) dan terjadi penurunan oksidasi (protein, lipid) (Malar et al., 2020). 

Teh hitam mengandung theaflavin, thearubigin, katekin, alkaloid, dan poliamina 

dengan asam amino protein dan non protein merupakan bagian penting dari komponen 

bioaktif esensial (Deb et al., 2019). Sifat antioksidan theaflavin mirip dengan katekin yang 

ditemukan dalam teh hijau. Teh hitam terbukti memiliki sifat antioksidatif dan pelindung 

saraf. Dalam model tikus yang diinduksi 6-hydroxydopamine (6-OHDA) dari PD, teh hitam 

terbukti memberikan perlindungan pada neuron dopaminergik seperti yang digambarkan 

dari peningkatan ekspresi TH di wilayah SNpc di otak (Srivastav et al., 2017). 

3.5 Uncaria gambir Roxb. (gambir) 

Gambir mengandung beberapa senyawa polifenol, berupa flavonoid, alkaloid, 

terpenoid, dan sebagainya. Kandungan flavonoid di dalam gambir antara lain pirokatekol 

sebanyak 20-30%, katekin 7-33%, dan kuersetin 2-4%. Aktivitas antioksidan yang dimiliki 

katekin dapat melindungi sel neuron dari neurotoksisitas akibat stres oksidatif dengan cara 

menghambat radikal bebas. Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Nofitasari et al. (2017) 

memberikan bukti bahwa ekstrak gambir mampu mengurangi salah satu gejala dari PD yaitu 

kekakuan otot pada tikus putih jantan galur Sprague Dawley yang diinduksi haloperidol. Hal 

tersebut bisa terjadi karena gambir mengandung flavonoid berupa katekin yang dapat 

mencegah terjadinya stres oksidatif dan mampu menembus sawar darah di otak. Selain itu, 

pada metode in vivo menunjukkan adanya aktivitas neuroprotektif pada katekin yang 

merupakan senyawa polifenol dari gugus flavonoid dan berperan sebagai antioksidan. 
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Katekin memberikan perlindungan terhadap kerusakan oksidatif pada otak tikus, karena 

mampu mengurangi aktivitas monoamine oxidase-B (MAO-B) (Nofitasari et al., 2017). 

3.6 Ginkgo biloba L. (ginkgo) 

Ginkgo biloba merupakan salah satu tanaman yang paling banyak dibudidayakan 

dalam pengobatan tradisional Cina karena potensi antioksidannya yang tinggi dan 

berkontribusi pada aktivitas pelindung saraf/antiapoptosis. Mekanisme kerjanya yaitu 

dengan mencegah pelepasan dopamin yang berlebihan di striatum (Banjari et al., 2018). 

Ekstrak Ginkgo biloba (EGb) merupakan campuran bahan kompleks yang mengandung dua 

senyawa aktif yaitu flavonoid (24%) dan terpenoid (6%).  EGb memiliki bobot molekul relatif 

yang rendah dan berpotensi menembus sawar darah otak. Oleh karena itu, EGb memiliki 

spektrum aksi farmakologis yang luas di sistem saraf pusat. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa EGb adalah obat yang efektif untuk mengobati pasien PD. Senyawa aktif EGb (flavonoid 

dan terpenoid) memiliki kemampuan untuk menghilangkan radikal bebas oksigen dan 

bertindak sebagai antioksidan. Pengobatan EGb meningkatkan aktivitas SOD dan glutathione 

peroksidase (GSH-PX), menghambat ekspresi MDA, dan menurunkan kerusakan oksidatif pada 

tikus transgenik A53T α-synuclein (Kuang et al., 2018). EGb memberikan perlindungan 

terhadap efek toksik levodopa yang diberikan selama pengobatan pada PD. Kombinasi 

levodopa dengan Ginkgo biloba dalam dosis yang dioptimalkan dapat memberikan 

kemanjuran terapeutik yang lebih baik daripada obat tunggal. EGb tidak hanya cenderung 

menstabilkan status redoks pada PD tetapi juga membantu meremajakan fungsi mitokondria 

dan aktivitas lokomotor (Srivastav et al., 2017). 

3.7 Centella asiatica L. (herba pegagan) 

Senyawa polifenol, flavonoid, karoten, tanin, vitamin C, dan triterpenoid dalam 

pegagan memiliki efek antioksidan. Selain itu, pegagan juga mengandung makronutrien 

(protein, karbohidrat, serat) dan mineral (natrium, kalium, kalsium, magnesium, fosfor, zat 

besi) (Mareta, 2020). Pegagan memiliki sifat antioksidan potensial yang bekerja dengan cara 

membasmi radikal bebas dan meningkatkan kadar SOD sebagai pertahanan antioksidan di 

dalam tubuh. Pegagan memiliki aktivitas antioksidan yang kuat, sehingga dapat memberikan 

efek pelindung saraf terhadap kerusakan oksidatif terkait usia. Studi in vivo telah 

menunjukkan bahwa pegagan memiliki efek pelindung saraf dan neuroregeneratif terhadap 

berbagai penyakit saraf, termasuk pada PD (Lokanathan et al., 2016). Hasil penelitian Jhansi & 

Kola (2019) menunjukkan bahwa pemberian ekstrak air pegagan terbukti menangkal stres 
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oksidatif pada tikus jantan yang diinduksi timbal. Senyawa flavonoid yang terdapat dalam 

ekstrak air pegagan menunjukkan sifat antioksidan. Hasil ini menunjukkan bahwa senyawa 

fenolat merupakan penyumbang utama aktivitas antioksidan pegagan. 

3.8 Curcuma longa L. (rimpang kunyit) 

Rimpang kunyit mengandung senyawa fenol alami berupa kurkumin. Seperti yang 

dilaporkan dalam beberapa penelitian in vitro dan in vivo, kurkumin memiliki aktivitas 

antioksidan, antiinflamasi, antiapoptosis, dan potensi terapeutik pada gangguan 

neurodegeneratif. Kurkumin melindungi saraf dopaminergik dari kerusakan saraf akibat 

MPTP. Hal tersebut menyebabkan peningkatan dopamin dan TH, dengan menghambat protein 

glial fibrillary acidic protein (GFAP) dan ekspresi protein inducible nitric oxide synthase (iNOS). 

Kurkumin juga melindungi neuron dari kerusakan oksidatif dengan memulihkan potensi 

membran mitokondria, peningkatan regulasi Cu-Zn SOD, dan menghambat produksi ROS 

intraseluler (Bhat et al., 2019). 

Kunyit juga melindungi saraf terhadap penuaan otak, kematian saraf, defisit perilaku, 

dan kerusakan sawar darah otak. Selain itu, kemanjurannya juga telah teruji pada gangguan 

neurodegeneratif seperti PD. Studi menunjukkan bahwa kurkumin memberikan fungsi 

antioksidan dan meningkatkan tingkat dopamin striatal dalam model tikus PD. Selain itu, 

pengobatan kurkumin pada sel saraf dopaminergik dan model tikus cenderung mengurangi 

efek deplesi GSH sehingga memberikan perlindungan terhadap oksidasi protein. Kurkumin 

juga memelihara aktivitas mitokondria kompleks I dan memberikan perlindungan terhadap 

stres nitrosatif dan kerusakan mitokondria otak secara in vitro. Oleh karena itu, berdasarkan 

temuan di atas, terlihat jelas bahwa kunyit memberikan potensi yang sangat besar dan dapat 

menjadi kandidat obat yang potensial untuk studi klinis dalam PD (Srivastav et al., 2017). 

3.9 Curcuma xanthorrhiza Roxb. (rimpang temulawak) 

Rimpang temulawak secara kuantitatif mengandung kurkumin yang termasuk 

senyawa fenolat dengan kadar sebesar 2,29 %, sedangkan secara kualitatif terdapat alkaloid, 

flavonoid, triterpenoid, saponin, dan glikosida. Fenol dan kurkumin merupakan komponen 

senyawa dari rimpang temulawak yang bertindak sebagai antioksidan. Kurkumin dapat 

berperan sebagai antioksidan karena mampu menghambat ROS seperti anion superoksida, 

radikal nitrit, dan H2O2 (Amelinda et al., 2018). Hasil penelitian Anitasari et al. (2017) 

menunjukkan bahwa ekstrak rimpang temulawak (ERT) dapat mengurangi gejala PD yang 

berupa gangguan keseimbangan dan koordinasi pada hewan uji. Dosis 240 mg/kgbb 
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merupakan dosis yang efektif dalam menurunkan gejala PD. Kurkumin dalam ERT terbukti 

mempunyai efek neuropotektif dan dapat menembus sawar darah otak, sehingga berperan 

dalam mengurangi gejala PD akibat rusaknya sel-sel saraf penghasil dopamin di otak. 

3.10 Apium graveolens L. (seledri) 

Seledri memiliki sifat antioksidan yang kuat karena mengandung senyawa seperti 

asam fenolat (caffeic acid, p-coumaric acid, ferulic acid) dan flavonoid (apigenin, luteolin, 

kaempferol) (Kooti & Daraei, 2017). Berbagai senyawa fitokimia, terutama polifenol (seperti 

flavonoid, asam fenolat, dan tansipropanoid) memiliki aktivitas antioksidan yang berperan 

sebagai induktor untuk menahan radikal bebas dan peroksidasi. Polifenol umumnya 

menunjukkan sifat kimia serupa, yang berarti bahwa satu atau lebih gugus fenolat dapat 

bereaksi dengan donor hidrogen dan menetralkan radikal bebas (Kooti & Daraei, 2017). Hasil 

penelitian Chonpathompikunlert et al. (2018) menunjukkan bahwa seledri memiliki efek 

antioksidan dan menghambat jalur stres oksidatif. Konsisten dengan penelitian sebelumnya, 

seledri mengandung flavonoid dan senyawa fenolat dengan konsentrasi tinggi, sehingga dapat 

menurunkan tingkat peroksida total dan indeks stres oksidatif.  

Senyawa aktif lain yang ditemukan pada seledri yaitu luteolin. Luteolin menunjukkan 

efek pencegahan terhadap PD melalui eksperimen in vitro. Dalam model in vivo, seledri 

memiliki aktivitas pelindung saraf dan memberikan kontribusi untuk perlindungan terhadap 

Parkinson. Ekstrak tersebut mampu memperbaiki gangguan perilaku, meningkatkan 

parameter stres oksidatif, menurunkan aktivitas MAO-A dan B, dan melindungi neuron 

dopaminergik. Temuan tersebut menetapkan bahwa ekstrak tumbuhan ini dapat dijadikan 

sebagai kandidat yang menjanjikan untuk pencegahan atau pengobatan PD 

(Chonpathompikunlert et al., 2018). 

 

4. Kesimpulan 

Beberapa tanaman herbal seperti Mucuna pruriens L., Tinospora cordifolia L., Hibiscus 

sabdariffa L., Camellia sinensis L., Uncaria gambir Roxb., Ginkgo biloba L., Centella asiatica L., 

Curcuma longa L., Curcuma xanthorrhiza Roxb., dan Apium graveolens L. memiliki senyawa 

yang berpotensi sebagai antioksidan. Antioksidan alami dari tanaman tersebut mampu 

mencegah terjadinya stres oksidatif dan menghambat pembentukan radikal bebas di dalam 

tubuh, sehingga dapat digunakan sebagai alternatif pengobatan PD. 
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